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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang diajar menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) dan yang diajar dengan Model Pembelajaran Direct Instruction (DI). Bentuk penelitian adalah Quasy
Experimental Design dengan sampel penelitian terdiri dari dua rombongan belajar kelas V11 yang diambil secara acak, masing-masing
berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengobservasi lima aspek keterampilan, yaitu; mengamati,
menginterpretasi data, mengajukan pertanyaan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. Hasil pengujian dengan uji Independent Sample
t-test, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,006 < 0. 0,05, ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan Model Problem Based Learning dan yang diajar dengan Model Direct Instruction kelas VII

SMPN 5 Sinjai Selatan.

Kata-kata kunci : Direct Instruction, mengobservasi, menginterpretasi, konsep, signifikan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Sains dan teknologi
menciptakan lingkungan yang lebih kompetitif
yang memaksa orang untuk memperbaiki
kualitasnya  secara  menyeluruh.  Institusi
pendidikan memiliki peran penting dalam
mendukung peningkatan kemampuan peserta didik
secara komprehensif, yaitu aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Upaya menyeimbangkan
ketiga keterampilan ini adalah menjalankan
tuntutan  kurikulum yang berorientasi pada
kompetensi untuk mencapai peningkatan kualitas
peserta didik (Azis A.A., Hala Y., Jumadi O.,
2014).

Pembelajaran pada materi pencemaran
lingkungan vyang dilakukan disekolah pada
umumnya hanya memberikan pengetahuan tentang
konsep - konsep dan masih didominasi oleh tradisi
“teacher oriented” sehingga pembelajaran biologi
hanya sebatas kemampuan menghapal konsep-
konsep dan informasi yang diberikan guru, dengan
kata lain proses komunikasi hanya terjadi satu arah
dan mengakibatkan pemahaman siswa terhadap
materi ini masih kurang. Materi pencemaran
lingkungan telah sejak lama diajarkan di sekolah-
sekolah, namun kenyataannya ini juga tidak
banyak mengubah sikap peserta didik dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini juga
terjadi di SMPN 5 Sinjai Selatan, berdasarkan hasil

observasi dan wawancara terhadap guru biologi,
kebanyakan pembelajaran dilakukan dengan
pemberian arahan atau petunjuk langsung kepada
siswa sehingga keterampilan proses sains siswa
tidak dapat dilatih dengan maksimal.

Dibutuhkan  penerapan suatu  model
pembelajaran  yang memungkinkan  materi
pencemaran lingkungan tersampaikan dengan baik,
yang mampu meningkatkan keterampilan proses
sains sekaligus kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik yang pada akhirnya bisa mengubah pola pikir
peserta didik tentang lingkungan.

Model  Problem  Based Learning
merupakan pengajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
essensial dari materi pelajaran. PBL menyajikan
adanya situasi masalah autentik dan bermakna
yang dapat memberikan kemudahan kepada
peserta didik melakukan penyelidikan dan inkuiri
(Khanafiyah & Yulianti, 2013).

Suharta dalam MC. Janah, AT. Widodo,
dan Kasmui (2013) menyatakan bahwa dengan
menggunakan Model PBL selama kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dibanding menghafal,
memahami pelajaran dengan baik melalui diskusi,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, melatih
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keterampilan  proses  sains, dan  dapat
mengembangkan kreativitas. Model Problem Basd
Learning mempunyai beberapa kelebihan, antara
lain adalah meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, dan dapat memberikan
kesempatan siswa untuk menerapkan pengetahuan
yang mereka miliki ke dalam dunia nyata
(Wasonowati, Redjeki, & Ariani, 2014).

Gagne  dalam  Wartono (2003)
mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains
penting dimiliki siswa pada saat melakukan
penyelidikan sebagai bagian dari model PBL,
sebab siswa dilatih untuk berpikir logis dalam
memecahkan masalah, dengan mengembangkan
keterampilan proses sains anak dibuat kreatif, ia
akan mampu mempelajari IPA ditingkat yang
lebih tinggi dalam waktu yang singkat.
Berdasarkan hal tersebut, keterampilan proses
sains ini harus dilatihkan agar siswa berpikir logis
sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi
kenyataan hidup dan berpikir kreatif untuk dapat
memahami sains.

Berdasarkan hal tersebut, maka penting
untuk mengembangkan keterampilan proses sains
dengan menggunakan Model Problem Based
Leraning yang sesuai dengan kurikulum yang ada
sekarang yang berorientasi pada kompetensi untuk
mencapai peningkatan kualitas peserta didik.

2. METODOLOGI

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen bentuk Quasy Experimental dengan
Pretest-Postest ~ Design.  Populasi  seluruh
rombongan belajar kelas VII, tahun ajaran
2020/2021 di SMPN 5 Sinjai Selatan yang
berjumlah 152 orang peserta didik yang terbagi
dalam enam rombongan belajar. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak (Random Class).
Sampel yang akan diambil dari populasi yang telah
ditentukan adalah sebanyak dua rombongan belajar
yaitu kelas VII E dan VII A yang masing-masing
berjumlah 25 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi keterampilan proses
sains peserta didik berdasarkan rubrik penilaian
keterampilan proses sains yang telah divalidasi
oleh validator ahli.

Analisis  deskriptif ~ hasil  penilaian
keterampilan proses Peserta Didik dianalisis
menggunakan sistem persentase dengan rumus :

% keterampilan peserta didik = jumlah skor perolehan x 100 (1)
Skor maksimal

Setelah diketahui persentase masing-masing
indikator keterampilan proses Peserta Didik,

selanjutnya diinterpretasi ke dalam kriteria
keterampilan proses sains Peserta Didik pada Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik

Interval Kategori
81-100 Sangat Baik
61 -80 Baik

41 - 60 Cukup
21-40 Lemah

0-20 Sangat lemah

Sumber: Riduwan (2011)

Analisis  Statistik  Inferensial  menguji
diantaranya normalitas, homogenitas, dan
hipotesis. Uji normalitas menggunakan SPSS versi
22 dengan uji Shapiro-Wilk. Data berdistribusi
normal apabila sig > o dengan taraf nyata a.= 0,05.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
homogenitas variansi populasi menggunakan
Levene’s Test pada taraf signifikasi 5%. Uji
hipotesis menggunakan statistik uji-t, khususnya
Independent Sample t-test dengan kriteria
pengujian jika sig < o maka HO ditolak dan jika sig
> o, maka HO diterima. Analisis ini dibantu dengan
menggunakan program analisis statistik SPSS 22
for windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil Analisis Deskriptif

Rata-rata Keterampilan Proses Sains
Peserta didik yang diajar menggunakan Problem
Based Learning dan Direct Instruction dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Deskriptif Keterampilan Proses Sains

Peserta Didik

Aspek Keterampilan Rata-rata (Mean)

Proses Sains PBL DI
Mengamati 68 60
Menginterpretasi Data 76,80 67,20
Mengajukan Pertanyaan 64,80 55,20
Menerapkan Konsep 72,80 60,80
Berkomunikasi 72 61,60

Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan rata-rata perolehan skor yang
didapatkan peserta didik pada masing-masing
aspek keterampilan proses sains, dapat dilihat
bahwa peserta didik yang diajar dengan
menggunakan Model Problem Based Learning
masih lebih tinggi di semua aspek dibanding
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peserta didik yang diajar dengan Model Direct
Instruction. Adapun skor tertinggi adalah pada
aspek menginterpretasi data yaitu sebesar 76,80
dan yang terendah adalah pada aspek mengajukan
pertanyaan yaitu 64,80. Untuk lebih jelasnya,
perbedaan perolehan skor rata-rata tersebut dapat
dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Perolehan Skor
Rata-rata Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik

Skor dari lima aspek keterampilan proses
sains peserta didik yang dibelajarkan dengan
Model Problem Based Learning dan Model
Pembelajaran Direct Instruction masing-masing
dikategorisasikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengkategorian Keterampilan Proses
Sains Peserta Didik

Aspek Keterampthn Proses Sains

Menginter 0 :
Kiegoi  Veanati  prau Meagajukan  Menerapkan  Berkemuni

Data Pertanyzan  Komsep kasi

PEM DI PBM DI PBM DI PBM DI PBM DI

SagaBak 4% 0% Wb o B4 0% B 0% 8% 0%
Bak 0% A% 4 0% We 8 Mk X% Wi W%
Cuawy 6% 2% 4% 6 Mk 6% 48% 6% W% 6%
Laa) % Uo 0 & Nk 8% 0% 16% 06 12%
Sazalemn 0% 0% (% (% 0% 0% 0% 0% 0% (%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Hasil Analisis Inferensial

Dari hasil uji normalitas dengan uji
Shapiro-Wilk diperoleh nilai sig. (0,052) > a (0,05)
pada kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan
Model Problem Based Learning dan nilai sig.
(0,212) > a (0,05) pada kelas yang dibelajarkan
dengan menggunakan Model Pembelajaran Direct
Instruction. Artinya sampel pada setiap kelas
terdistribusi secara normal.

Hasil Uji homogenitas dengan Uji Levene
diperoleh nilai sig. (0,071) > o (0,05). Artinya,
kelas yang diajar dengan kedua model memiliki
varians yang sama.

Pengujian hipotesis diperolen dengan uji
Independent Sample t-test, diperoleh nilai sig. (2-
tailed) 0,006 < o 0,05. Jadi dapat disimpulkan

bahwa HO ditolak, artinya terdapat perbedaan
keterampilan proses sains yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan Model
Problem Based Learning dan yang diajar dengan
Model Direct Instruction kelas VII SMPN 5 Sinjai
Selatan.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis data pada
keterampilan proses sains peserta didik, peserta
didik yang diajar dengan Model Problem Based
Learning telah lebih baik dibanding peserta didik
yang diajar dengan Model Pembelajaran Direct
Instruction. Ini dapat dilihat dari persentase peserta
didik pada setiap kategori untuk setiap aspek. Pada
lima aspek keterampilan proses sains, peserta didik
yang diajar dengan Direct Instruction masih lebih
banyak yang masuk ke dalam kategori lemah
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar
dengan Model Problem Based Learning.

Aspek keterampilan proses sains yang
paling lemah pada peserta didik adalah
mengajukan pertanyaan. Peserta didik yang
berjumlah dua puluh lima orang pada setiap kelas
tidak memiliki kemampuan yang sama dalam
mengajukan pendapat secara lisan. Ini dikarenakan
masing-masing peserta didik memiliki karakter
yang berbeda-beda, ada peserta didik yang
cenderung pasif dan hanya bisa mengutarakan
pendapatnya dalam tulisan. Inilah yang menjadi
penyebab tidak meratanya skor yang didapatkan
peserta didik dalam mengajukan pertanyaan pada
saat diskusi.

Aspek keterampilan proses sains yang
tertinggi adalah pada aspek menginterpretasi data
yaitu  keterampilan dalam mencatat dan
merangkum hasil percobaan serta menuliskan
jawaban pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan
hasil diskusi kelompok tersebut ke dalam lembar
yang ada di dalam LKPD. Aspek ini merupakan
ketercapaian dari fase ke tiga dari pelaksanaan
Model Problem Based Learning yaitu investigasi
mandiri dan kelompok. Investigasi mandiri dan
kelompok ini melatih peserta didik untuk
mengamati  sendiri  dan  mencatat  hasil
pengamatannya, kemudian merangkumnya sesuai
dengan hasil diskusi kelompok mereka masing-
masing.

Seperti yang dikemukakan oleh Rusman
(2013) bahwa Problem Based Learning juga
berhubungan dengan belajar tentang kehidupan
yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi,
kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan
berpikir reflektif dan evaluatif. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang diharapkan
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dimiliki oleh peserta didik, yaitu keterampilan
proses sains. Keterampilan proses sains peserta
didik terdiri dari beberapa langkah-langkah ilmiah
yang harus dilakukan secara bertahap sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan dalam
kegiatan belajar berkelompok. Keterampilan
tersebut terdiri dari mengamati, menginterpretasi
data, mengajukan pertanyaan, menerapkan konsep,
dan berkomunikasi. Problem Based Learning yang
diterapkan selama penelitian memungkinkan
peserta didik untuk aktif selama pembelajaran
berlangsung sehingga keterampilan-keterampilan
tersebut dapat dikembangkan oleh peserta didik
dengan leluasa.

Keterampilan proses memiliki krakteristik
adanya proses dan produk dalam mendapatkan
informasi pengetahuan. Adanya proses Yyang
memungkinkan siswa dalam bekerja dan berpikir
dengan keterampilan dan sikap-sikap yang dimiliki
imuwan untuk memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan, serta produk yang dihasilkan oleh
siswa merupakan perolehan konsep sesuai dengan
stimulus yang diterima (Rahmania A & Bertha Y,
2015). Ini sesuai dengan langkah-langkah Problem
Based Learning, dimana peserta didik dapat
mengalami  proses-proses tersebut sehingga
sehingga dapat tersimpan dalam memori jangka
panjang.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa  terdapat  perbedaan
keterampilan proses sains yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan Model
Problem Based Learning dan yang diajar dengan
Model Pembelajaran Direct Instruction. Di mana
siswa yang diajar menggunakan Model PBL
memiliki lima aspek keterampilan proses sains
yang lebih baik dibanding yang diajar dengan
model DI, ke lima aspek tersebut adalah
mengamati, menginterpretasi data, mengajukan
pertanyaan, menerapkan konsep, dan
berkomunikasi.
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